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ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of classical guidance services using 
assertive communication techniques on the self-discipline behavior of eleventh-
grade Hospitality students at SMKN 2 Kediri. The study employed a quantitative 
approach with an experimental method using a One Group Pretest-Posttest Design. 
The sample consisted of 69 students selected through total sampling. Data were 
collected using a self-discipline questionnaire that had met validity and reliability 
requirements. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test because 
the data were not normally distributed. The results showed that the mean self-
discipline score increased from 78.91 in the pretest to 128.25 in the posttest. 
Hypothesis testing yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of < 0.001, which was 
lower than 0.05. Therefore, classical guidance services using assertive 
communication techniques had a significant effect on improving the self-discipline 
behavior of eleventh-grade Hospitality students at SMKN 2 Kediri. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan klasikal 
dengan teknik komunikasi asertif terhadap perilaku disiplin diri peserta didik kelas 
XI Perhotelan SMKN 2 Kediri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest Design. 
Sampel penelitian berjumlah 69 peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik 
total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket perilaku disiplin 
diri yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan 
uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data tidak berdistribusi normal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor perilaku disiplin diri meningkat dari 
78,91 pada pretest menjadi 128,25 pada posttest. Hasil uji hipotesis memperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 
layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan perilaku disiplin diri peserta didik kelas XI 
Perhotelan SMKN 2 Kediri. 
 

Kata Kunci: bimbingan klasikal, komunikasi asertif, disiplin diri, peserta didik, layanan 
bimbingan dan konseling. 

 
PENDAHULUAN 

Disiplin diri merupakan salah satu karakter penting yang harus dimiliki 

peserta didik untuk mendukung keberhasilan belajar dan kesiapan 

menghadapi dunia kerja. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

disiplin diri menjadi kompetensi yang sangat diperlukan karena peserta didik 

dipersiapkan untuk memasuki lingkungan kerja yang menuntut tanggung 

jawab, kepatuhan terhadap aturan, kemampuan mengendalikan diri, serta 

profesionalisme dalam menjalankan tugas. Peserta didik yang memiliki disiplin 
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diri yang baik cenderung mampu mengatur waktu secara efektif, mematuhi 

tata tertib sekolah, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan bertanggung jawab 

terhadap setiap tindakan yang dilakukan. Sebaliknya, rendahnya disiplin diri 

dapat ditunjukkan melalui perilaku keterlambatan, pelanggaran tata tertib 

sekolah, kurangnya tanggung jawab terhadap tugas, serta rendahnya 

kemampuan pengendalian diri yang dapat menghambat perkembangan 

akademik maupun pembentukan karakter peserta didik. Menurut Zimmerman 

(2000) Disiplin diri berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengontrol 

perilaku, emosi, dan tindakan secara sadar sesuai dengan aturan dan tujuan 

yang ingin dicapai. 

Selain itu, keterampilan komunikasi peserta didik merupakan aspek 

penting yang perlu dikembangkan melalui layanan bimbingan dan konseling. 

Peserta didik yang memiliki keterampilan komunikasi rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapat, berinteraksi secara 

positif, serta membangun perilaku yang mendukung proses belajar. Oleh 

karena itu, layanan bimbingan dan konseling diperlukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik sehingga mampu 

menunjang perkembangan perilaku positif di sekolah (Ariani & Sari, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI Perhotelan 

SMKN 2 Kediri, masih ditemukan peserta didik yang datang terlambat ke 

sekolah, kurang mematuhi tata tertib yang berlaku, serta tidak menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum mampu mengembangkan 

perilaku disiplin diri secara optimal. Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, 

maka dapat berdampak pada rendahnya tanggung jawab, kurangnya 

kesiapan kerja, serta kesulitan peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan 

tuntutan dunia kerja yang menekankan kedisiplinan dan profesionalisme. 

Lingkungan sekolah yang didukung oleh layanan bimbingan dan konseling 

memiliki peran penting dalam membantu peserta didik mengembangkan 

perilaku disiplin secara berkelanjutan (Silviana et al., 2022). 

Temuan tersebut juga didukung oleh (Prameswari et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa rendahnya self-control berkontribusi terhadap munculnya 

perilaku negatif peserta didik, sehingga diperlukan dukungan lingkungan 

sekolah serta layanan bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan mengendalikan diri dan mematuhi aturan 

sekolah. 

Salah satu layanan yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

perilaku disiplin diri peserta didik adalah layanan bimbingan klasikal. Layanan 

bimbingan klasikal merupakan layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada seluruh peserta didik dalam satu kelas secara terstruktur dan 

sistematis untuk membantu perkembangan aspek pribadi, sosial, belajar, 

maupun karier. Dalam pelaksanaannya, layanan ini dapat dipadukan dengan 
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berbagai teknik yang mendukung perubahan perilaku peserta didik, salah 

satunya adalah teknik komunikasi asertif. Komunikasi asertif merupakan 

kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan 

secara jujur, tegas, dan terbuka tanpa mengabaikan hak orang lain. 

Kemampuan tersebut dapat membantu peserta didik mengembangkan 

pengendalian diri, tanggung jawab, serta kemampuan mengambil keputusan 

yang tepat sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku (Umar diharja, Rini 

Sugiarti, 2025) 

Perkembangan penelitian dalam bidang bimbingan dan konseling 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal maupun komunikasi asertif 

memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan peserta didik. Penelitian 

(Harumbina & Khoirunnisa, 2022) menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

klasikal efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan membentuk perilaku 

positif siswa. Penelitian (Slamet Fayrus Abadi, 2024) juga menemukan bahwa 

layanan bimbingan klasikal mampu meningkatkan kedisiplinan siswa melalui 

intervensi yang dilakukan secara berkelanjutan. Di sisi lain, (Wijayanti, 2022) 

menemukan bahwa komunikasi asertif berpengaruh positif terhadap 

kemampuan interpersonal siswa. Penelitian (Rukmana et al., 2024) 

menunjukkan adanya hubungan positif antara perilaku asertif dan kemampuan 

penyesuaian diri siswa. Selain itu, (Umar diharja, Rini Sugiarti, 2025) 

membuktikan bahwa teknik komunikasi asertif efektif dalam membantu siswa 

mengontrol perilaku melalui berbagai latihan komunikasi yang terstruktur. 

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

sebagian besar penelitian masih mengkaji layanan bimbingan klasikal dan 

komunikasi asertif secara terpisah. Penelitian Harumbina et al. (2022) 

berfokus pada motivasi belajar, Slamet (2023) berfokus pada peningkatan 

kedisiplinan siswa tanpa mengintegrasikan teknik komunikasi asertif, 

sedangkan Wijayanti (2022) dan Rukmana et al. (2024) lebih menitikberatkan 

pada kemampuan interpersonal dan penyesuaian diri siswa. Oleh karena itu, 

penelitian yang mengintegrasikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik 

komunikasi asertif untuk meningkatkan perilaku disiplin diri peserta didik masih 

relatif terbatas. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

menguji pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi 

asertif terhadap perilaku disiplin diri peserta didik Program Keahlian 

Perhotelan di SMKN 2 Kediri. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting 

dilakukannya penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif 

terhadap perilaku disiplin diri peserta didik kelas XI Perhotelan SMKN 2 Kediri. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta menjadi alternatif strategi 

layanan yang efektif dalam meningkatkan perilaku disiplin diri peserta didik. 
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METODE 

Disiplin diri merupakan salah satu karakter penting yang harus dimiliki 

peserta didik untuk mendukung keberhasilan belajar dan kesiapan 

menghadapi dunia kerja. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

disiplin diri menjadi kompetensi yang sangat diperlukan karena peserta didik 

dipersiapkan untuk memasuki lingkungan kerja yang menuntut tanggung 

jawab, kepatuhan terhadap aturan, kemampuan mengendalikan diri, serta 

profesionalisme dalam menjalankan tugas. Peserta didik yang memiliki disiplin 

diri yang baik cenderung mampu mengatur waktu secara efektif, mematuhi 

tata tertib sekolah, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan bertanggung jawab 

terhadap setiap tindakan yang dilakukan. Sebaliknya, rendahnya disiplin diri 

dapat ditunjukkan melalui perilaku keterlambatan, pelanggaran tata tertib 

sekolah, kurangnya tanggung jawab terhadap tugas, serta rendahnya 

kemampuan pengendalian diri yang dapat menghambat perkembangan 

akademik maupun pembentukan karakter peserta didik. Menurut Zimmerman 

(2000) Disiplin diri berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengontrol 

perilaku, emosi, dan tindakan secara sadar sesuai dengan aturan dan tujuan 

yang ingin dicapai. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI Perhotelan 

SMKN 2 Kediri, masih ditemukan peserta didik yang datang terlambat ke 

sekolah, kurang mematuhi tata tertib yang berlaku, serta tidak menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum mampu mengembangkan 

perilaku disiplin diri secara optimal. Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, 

maka dapat berdampak pada rendahnya tanggung jawab, kurangnya 

kesiapan kerja, serta kesulitan peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan 

tuntutan dunia kerja yang menekankan kedisiplinan dan profesionalisme. 

Lingkungan sekolah yang didukung oleh layanan bimbingan dan konseling 

memiliki peran penting dalam membantu peserta didik mengembangkan 

perilaku disiplin secara berkelanjutan (Silviana et al., 2022). 

Salah satu layanan yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

perilaku disiplin diri peserta didik adalah layanan bimbingan klasikal. Layanan 

bimbingan klasikal merupakan layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada seluruh peserta didik dalam satu kelas secara terstruktur dan 

sistematis untuk membantu perkembangan aspek pribadi, sosial, belajar, 

maupun karier. Dalam pelaksanaannya, layanan ini dapat dipadukan dengan 

berbagai teknik yang mendukung perubahan perilaku peserta didik, salah 

satunya adalah teknik komunikasi asertif. Komunikasi asertif merupakan 

kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan 

secara jujur, tegas, dan terbuka tanpa mengabaikan hak orang lain. 

Kemampuan tersebut dapat membantu peserta didik mengembangkan 

pengendalian diri, tanggung jawab, serta kemampuan mengambil keputusan 
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yang tepat sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku (Umar diharja, Rini 

Sugiarti, 2025) 

Perkembangan penelitian dalam bidang bimbingan dan konseling 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal maupun komunikasi asertif 

memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan peserta didik. Penelitian 

(Harumbina & Khoirunnisa, 2022) menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

klasikal efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan membentuk perilaku 

positif siswa. Penelitian (Slamet Fayrus Abadi, 2024) juga menemukan bahwa 

layanan bimbingan klasikal mampu meningkatkan kedisiplinan siswa melalui 

intervensi yang dilakukan secara berkelanjutan. Di sisi lain, (Wijayanti, 2022) 

menemukan bahwa komunikasi asertif berpengaruh positif terhadap 

kemampuan interpersonal siswa. Penelitian (Rukmana et al., 2024) 

menunjukkan adanya hubungan positif antara perilaku asertif dan kemampuan 

penyesuaian diri siswa. Selain itu, (Umar diharja, Rini Sugiarti, 2025) 

membuktikan bahwa teknik komunikasi asertif efektif dalam membantu siswa 

mengontrol perilaku melalui berbagai latihan komunikasi yang terstruktur. 

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

sebagian besar penelitian masih mengkaji layanan bimbingan klasikal dan 

komunikasi asertif secara terpisah. Penelitian Harumbina et al. (2022) 

berfokus pada motivasi belajar, Slamet (2023) berfokus pada peningkatan 

kedisiplinan siswa tanpa mengintegrasikan teknik komunikasi asertif, 

sedangkan Wijayanti (2022) dan Rukmana et al. (2024) lebih menitikberatkan 

pada kemampuan interpersonal dan penyesuaian diri siswa. Oleh karena itu, 

penelitian yang mengintegrasikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik 

komunikasi asertif untuk meningkatkan perilaku disiplin diri peserta didik masih 

relatif terbatas. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

menguji pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi 

asertif terhadap perilaku disiplin diri peserta didik Program Keahlian 

Perhotelan di SMKN 2 Kediri. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting 

dilakukannya penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif 

terhadap perilaku disiplin diri peserta didik kelas XI Perhotelan SMKN 2 Kediri. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta menjadi alternatif strategi 

layanan yang efektif dalam meningkatkan perilaku disiplin diri peserta didik. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku disiplin 

diri peserta didik setelah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik 

komunikasi asertif. Subjek penelitian terdiri dari 69 peserta didik kelas XI 

Perhotelan SMKN 2 Kediri. Data penelitian diperoleh melalui instrumen angket 
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perilaku disiplin diri yang diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah 

perlakuan (posttest). 

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik deskriptif, diperoleh 

perbedaan skor perilaku disiplin diri peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif. Hasil 

analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Hasil Statistik Deskriptif Perilaku Disiplin Diri Peserta Didik 

Pengukuran N Mean Minimum Maksimum Standar Deviasi 

Pretest 69 78,91 40 127 21,29 

Posttest 69 128,25 37 148 19,96 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai rata-rata (mean) perilaku disiplin 

diri peserta didik pada tahap pretest sebesar 78,91 dan meningkat menjadi 

128,25 pada tahap posttest. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

skor perilaku disiplin diri peserta didik sebelum dan sesudah pemberian 

layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Penggunaan uji Wilcoxon dilakukan berdasarkan hasil uji 

normalitas yang menunjukkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi 

normal. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretest–Posttest Perilaku 
Disiplin Diri 

0,001 Signifikan 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara skor perilaku disiplin diri peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan 

teknik komunikasi asertif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal 

dengan teknik komunikasi asertif menunjukkan adanya perubahan yang 

signifikan terhadap perilaku disiplin diri peserta didik kelas XI Perhotelan 

SMKN 2 Kediri. Hal tersebut dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata 

perilaku disiplin diri dari skor pretest sebesar 78,91 menjadi 128,25 pada skor 

posttest. Selain itu, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan 

klasikal dengan teknik komunikasi asertif. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pemberian layanan 

bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif mampu membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan mengatur perilaku, 

mengendalikan diri, serta bertanggung jawab terhadap tindakan yang 

dilakukan. Melalui kegiatan layanan yang melibatkan penyampaian materi, 

diskusi, simulasi, dan praktik komunikasi asertif, peserta didik memperoleh 
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pengalaman langsung dalam memahami cara berkomunikasi secara tepat, 

mengungkapkan pendapat dengan baik, serta mempertimbangkan 

konsekuensi dari setiap tindakan. Hal tersebut berkaitan dengan konsep self-

regulation, yaitu kemampuan individu dalam mengatur pikiran, emosi, dan 

perilaku untuk mencapai tujuan tertentu. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Widya et all., 2018) yang 

menjelaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah 

Kejuruan memiliki peran penting dalam membantu peserta didik 

mengembangkan potensi diri, meningkatkan kemampuan mengambil 

keputusan, serta mempersiapkan diri menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Dengan demikian, layanan bimbingan klasikal yang diberikan tidak hanya 

berdampak pada peningkatan disiplin diri, tetapi juga mendukung 

perkembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. 

Selain itu, peningkatan disiplin diri juga dapat dijelaskan melalui konsep 

self-control, yaitu kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan dan 

mengarahkan perilaku sesuai dengan aturan yang berlaku. Teknik komunikasi 

asertif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih 

kemampuan mengendalikan emosi, menolak pengaruh negatif, serta 

mengambil keputusan secara lebih bertanggung jawab. Dengan demikian, 

komunikasi asertif tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan 

interpersonal, tetapi juga mendukung terbentuknya perilaku disiplin melalui 

peningkatan kontrol diri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Harumbina et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal efektif dalam 

meningkatkan aspek positif pada peserta didik. Meskipun penelitian tersebut 

berfokus pada motivasi belajar, temuan tersebut memperkuat bahwa layanan 

bimbingan klasikal dapat menjadi media intervensi yang efektif dalam 

membantu perkembangan peserta didik. Dalam penelitian ini, layanan 

bimbingan klasikal dikembangkan lebih spesifik dengan mengintegrasikan 

teknik komunikasi asertif untuk meningkatkan perilaku disiplin diri. 

Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian Slamet (2023) yang 

menyatakan bahwa layanan bimbingan klasikal mampu meningkatkan 

kedisiplinan siswa melalui proses intervensi yang dilakukan secara terstruktur. 

Persamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

klasikal memiliki kontribusi dalam membentuk perilaku disiplin peserta didik. 

Perbedaannya, penelitian ini memberikan pengembangan tambahan melalui 

penggunaan teknik komunikasi asertif sebagai strategi khusus dalam 

pelaksanaan layanan. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini memperkuat penelitian Wijayanti (2022) 

yang menemukan bahwa teknik komunikasi asertif berpengaruh positif 

terhadap kemampuan interpersonal siswa. Dalam penelitian ini, teknik 

komunikasi asertif menunjukkan manfaat yang lebih luas karena tidak hanya 
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mendukung kemampuan berinteraksi, tetapi juga membantu peserta didik 

meningkatkan pengendalian diri dan tanggung jawab terhadap perilaku yang 

dilakukan. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Rukmana dan Zikra 

(2024) yang menemukan adanya hubungan positif antara perilaku asertif 

dengan penyesuaian diri siswa. Kemampuan komunikasi asertif membantu 

peserta didik dalam mengelola hubungan sosial, memahami batasan perilaku, 

serta bertindak sesuai dengan norma lingkungan. Kemampuan tersebut 

menjadi salah satu faktor pendukung terbentuknya disiplin diri yang lebih baik. 

Selain itu, penelitian Diharja et al. (2025) juga menunjukkan bahwa teknik 

komunikasi asertif efektif dalam membantu siswa mengontrol perilaku melalui 

berbagai latihan komunikasi, sehingga memperkuat temuan bahwa 

komunikasi asertif dapat digunakan sebagai pendekatan dalam membentuk 

perilaku positif peserta didik. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh (Muwakhidah et al., 2022) 

yang menjelaskan bahwa layanan bimbingan klasikal mampu memberikan 

pemahaman, keterampilan, serta membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan dalam mengambil keputusan dan mempersiapkan diri 

menghadapi tuntutan perkembangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan klasikal tidak hanya efektif dalam aspek karier, tetapi juga 

dapat menjadi media untuk mengembangkan perilaku disiplin dan tanggung 

jawab peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi 

asertif merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan 

perilaku disiplin diri peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif 

pada konteks pendidikan kejuruan, khususnya peserta didik kelas XI 

Perhotelan, yang sebelumnya belum banyak dikaji secara spesifik. 

 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan perilaku disiplin diri peserta didik kelas XI Perhotelan 

SMKN 2 Kediri. Pemberian layanan mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mengendalikan diri, bertanggung jawab terhadap 

tindakan, serta mematuhi aturan yang berlaku di lingkungan sekolah. Dengan 

demikian, layanan bimbingan klasikal yang dipadukan dengan teknik 

komunikasi asertif dapat dijadikan sebagai salah satu strategi yang efektif 

dalam membantu mengembangkan perilaku disiplin diri peserta didik. 

 

SARAN 
Saran Bagi Guru  
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 Guru bimbingan dan konseling disarankan untuk 

mengimplementasikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi 

asertif secara berkelanjutan dan terprogram sebagai bagian dari program 

layanan di sekolah. Selain itu, guru diharapkan melakukan evaluasi secara 

berkala terhadap perkembangan disiplin diri peserta didik sehingga layanan 

yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

 

Saran Bagi Peserta Didik 

 Peserta didik diharapkan mampu menerapkan keterampilan 

komunikasi asertif dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Melalui penerapan komunikasi asertif, peserta didik 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengendalikan diri, 

bertanggung jawab atas setiap tindakan, mematuhi tata tertib sekolah, serta 

membangun kebiasaan disiplin yang bermanfaat bagi kehidupan akademik 

maupun persiapan memasuki dunia kerja. 

 

Saran Bagi Orang Tua 

 Orang tua diharapkan berperan aktif dalam mendukung 

pembentukan perilaku disiplin diri peserta didik melalui pemberian 

keteladanan, pengawasan, pendampingan, serta komunikasi yang positif di 

lingkungan keluarga. Sinergi antara orang tua, guru bimbingan dan konseling, 

serta pihak sekolah diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang 

konsisten dalam menanamkan dan mempertahankan perilaku disiplin diri 

peserta didik secara berkelanjutan. 
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